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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas mengenai peran Hongkong and Shanghai Banking Corporation 

Limited dalam pembiayaan perdagangan internasional di Indonesia. Dalam penelitian ini 

peneliti bertujuan untuk melihat bagaimana peran bank HSBC dalam mempermudah 

melakukan kegiatan perdagangan internasional di Indonesia. Metode penelitian yang 

digunakan peneliti adalah metode kualitatif. Data yang digunakan merupakan data 

sekunder yang diperoleh melalui dokumen/dokumentasi, buku, jurnal, dan berbasis 

internet. Hasil penelitian yang ditunjukkan melalui empat indikator yaitu HSBC sebagai 

penyedia dana memberikan layanan perbankan kepada perusahaan multinasional, 

perusahaan besar lokal, institusi keuangan termasuk sektor publik dan lembaga, HSBC 

sebagai penyedia produk keuangan menyediakan layanan impor, ekspor, trade loans, 

structure trade finance, LC, commodities and structure trade finance, hsbc sebagai 

penyedia pinjaman yaitu melakukan rebranding untuk membantu mengembangkan 

UMKM dalam meningkatkan usahanya, hsbc sebagai sumber informasi yaitu memberikan 

informasi terkait perdagangan internasional. Berdasarkan empat indikator tersebut, dapat 

dilihat bahwa HSBC berperan dalam mempermudah kegiatan perdagangan internasional 

seperti ekspor dan impor melalui berbagai fasilitas yang diberikan serta produk yang 

ditawarkan.  

Kata kunci : Bank, Pembiayaan, Perdagangan Internasional, HSBC, Perusahaan    

Multinasional 
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ABSTRACT 

This study discusses the role of Hongkong and Shanghai Banking Corporation Limited in 

financing international trade in Indonesia. In this study the researcher aims to see how the 

role of HSBC bank in facilitating international trade activities in Indonesia is. The 

research method used by the researcher is a qualitative method. The data used is 

secondary data obtained through documents/documentation, books, journals, and internet-

based. The results of the study are shown through four indicators, namely hsbc as a 

provider of funds providing banking services to multinational companies, large local 

companies, financial institutions including the public sector and institutions, hsbc as a 

provider of financial products providing import, export, trade loans, structure trade 

finance, LC services , commodities and structure trade finance, hsbc as a loan provider, 

namely rebranding to help develop MSMEs in increasing their business, hsbc as a source 

of information, namely providing information related to international trade. Based on 

these four indicators, it can be seen that HSBC plays a role in facilitating international 

trade activities such as exports and imports through the various facilities provided and the 

products offered. 

Keywords : Bank, Financing, International Trade, HSBC, Multinational Companies 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang       

Seiring dengan berjalannya waktu, banyak perubahan yang terjadi pada segala dimensi, 

segala dimensi, termasuk perubahan dalam sektor ekonomi, seperti yang terjadi dalam 

ekonomi politik global dimana ketika naiknya kurs dolar Amerika yang dampaknya bisa 

dirasakan hingga seluruh belahan dunia. Menurut Karen A. Mingst, meningkatnya atensi 

terhadap ekonomi politik global terjadi sejak tahun 1970-an yang dipengaruhi oleh tiga aspek. 

Pertama, transaksi-transaksi (perdagangan, investasi, pinjaman) antar unit-unit ekonomi 
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nasional yang mengalami peningkatan secara drastis, baik yang dilakukan oleh state maupun 

non-state actors (khususnya perusahaan-perusahaan multinasional). Kedua, terjadinya 

pertumbuhan yang sangat pesat dalam hal tanggung jawab pemerintah di berbagai negara 

untuk merumuskan tujuan- tujuan kebijakan ekonomi serta sosial guna memenuhi tujuan- 

tujuan politik. Ketiga, isu-isu ekonomi semakin berkembang dalam ruang publik, karena hal 

tersebut kemudian memberikan efek atas munculnya kebijakan-kebijakan pemerintah yang 

lebih berfokus terhadap kepentingan ekonomi masyarakatnya.  

Seiring meningkatnya atensi terhadap isu-isu ekonomi politik, sejak tahun 1970-an 

aktor-aktor luar negara juga mulai menjadi kekuatan signifikan. Tidak hanya fenomena MNCs 

(perusahaan-perusahaan multinasional), institusi-institusi internasional semacam Bank Dunia, 

IMF (International Monetary Fund), OPEC (Organization of Petroleum Exporting Countries), 

mulai menguat sebagai aktor baru yang menentukan dinamika ekonomi politik internasional 

yang berdampak pada berkembangnya hubungan internasional menjadi lebih kompleks. 

Banyak aktor ikut serta dalam proses pembuat kebijakan, dan pembuatan keputusan yang 

dipengaruhi tidak hanya oleh nation-states, namun dipengaruhi juga oleh aktor-aktor lainnya 

(bahkan termasuk aktor-aktor individual). Fenomena George Soros menegaskan bagaimana 

individu juga memiliki peran penting dalam dinamika ekonomi internasional, di luar state 

actor dan non-state actors lainnya.  

Perusahaan multinasional (multinational corporations) atau MNC merupakan sebuah 

perusahaan yang beroperasi di beberapa negara namun dikelola dari satu negara (home 

country). Umumnya perusahaan tersebut mempunyai kantor serta beberapa pabrik di kawasan 

yang berbeda serta mempunyai kantor utama (head office) yang digunakan untuk mengatur 
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manajemen globalnya. Pengaruh MNC bagi ekonomi politik internasional dapat diperhatikan 

dari dua sisi yaitu, dari segi kuantitas dimana pada tahun 2014 jumlah MNC di seluruh dunia 

telah mencapai 65.000 lebih holding company, belum termasuk cabang-cabang atau anak 

perusahaannya, hal  Ini berarti jumlah MNC selaku aktor hubungan internasional jauh lebih 

banyak dibanding dengan jumlah negara. Kemudian dilihat dari segi aset atau kekayaannya. 

Selaku unit ekonomi sekaligus aktor hubungan internasional, banyak MNC memiliki aset lebih 

banyak dari gross domestik product (GDP) sebuah negara (Bakry, 2015a).  

Salah satunya yaitu HSBC (Hongkong and Shanghai Banking Corporation Limited) 

perusahaan ini dibangun pada tahun 1865 yang mempunyai tujuan untuk melakukan 

pembiayaan perdagangan yang berkembang di kawasan Tiongkok, India, serta Eropa. Sejak 

awal hadirnya bank ini, bisnis unggulan dari HSBC yaitu pembiayaan perdagangan yang 

dilakukan baik secara regional ataupun internasional. HSBC merupakan termasuk kedalam 

bank internasional yang terkemuka di dunia, mempunyai empat bisnis global yang melayani 

lebih dari 40 juta pelanggan yang terdapat di 64 negara dan wilayah, dimana jaringan tersebut 

dapat dimanfaatkan untuk mendapatkan akses ke pasar dengan pertumbuhan yang tinggi dan 

kekuatan neraca yang menyediakan tempat untuk pertumbuhan masa depan. HSBC dalam 

pertumbuhannya di bidang ekspor membantu untuk menunjang kegiatan ekspor dengan lebih 

luas, mempercepat arus kas dan mengelola resiko perdagangan internasional menjadi lebih 

efektif dengan fasilitas pembayaran dari HSBC (HSBC, 1998) 

HSBC bergerak dalam industri perbankan dan jasa keuangan. Kata bank sendiri 

berawal dari bahasa Italia yang memupunyai makna banca atau tempat untuk bertukar uang, 

dimana secara sederhana bank ini mempunyai arti yaitu sebagai lembaga keuangan yang 
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mempunyai kegiatan untuk menghimpun atau mengumpulkan dananya dari masyarakat 

kemudian dana tersebut disalurkan kembali ke masyarakat, yang kemudian bank akan 

menawarkan berbagai macam jasa, seperti jasa setoran, pembayaran, pengiriman uang 

(transfer), penagihan, kliring, penjualan mata uang asing (valas), penyimpanan dokumen atau 

safe deposit box, cek wisata, kartu kredit, letter of credit, garansi, referensi, dan lain-lain.  

 

Gambar 1.1 Fungsi Utama Bank 

Sumber : Modul Kegiatan Perbankan Umum Indonesia 

Pendirian bank asing di Indonesia sudah ditetapkan salah satunya terdapat di pasal 20 

ayat (1) Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan yang mengatakan 

bahwa“Pembukaan kantor cabang, kantor cabang pembantu, dan kantor perwakilan dari suatu 

bank yang berkedudukan di luar negeri, hanya dapat dilakukan dengan izin Pimpinan Bank 

Indonesia”. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyatakan bahwa pangsa pasar bank asing di 

Indonesia adalah 27%, sedangkan sebagian besar pasar perbankan dikuasai oleh pasar 

domestik yaitu 73%. Terdapat 40 bank asing di Indonesia, termasuk 8 kantor cabang bank 
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milik asing (KCBA) dan 32 bank asing yang sebagian besar dimiliki oleh asing. Industri 

perbankan Indonesia saat ini dikuasai oleh bank-bank BUMN sebesar 43,19%, bank swasta 

nasional sebesar 21,49%, dan bank pembangunan daerah sebesar 8,35% (CNN Indonesia, 

2020).  

Grup HSBC kemudian membuka cabang pertamanya yang ada di Indonesia tahun 

1884 (The Hongkong and Shanghai Banking Corporation Limited). Pada tahun 2009 grup 

HSBC kemudian mengakuisisi PT Bank Ekonomi Raharja (Bank Ekonomi) yang berganti 

nama menjadi PT Bank HSBC Indonesia pada bulan Oktober tahun 2016. Kemudian pada 

tahun 2017 kedua bank tersebut bergabung menjadi PT Bank HSBC Indonesia. Bank yang 

komprehensif ini memungkinkan HSBC untuk memberikan berbagai peluang kepada nasabah 

melalui kapabilitas dan operasionalnya di wilayah yang lebih luas, sehingga memperluas 

cakupan perbankan dan berkontribusi bagi perekonomian Indonesia (HSBC, 2020d).  

HSBC Holdings kemudian juga mendapatkan urutan ke-6 sebagai bank terkaya di 

dunia yang asetnya mencapai USD2,71 triliun, atau sekitar Rs 39,04 kuadraliun. Serta 

mendapat urutan ke-13 versi forbes sebagai bank terbaik di Indonesia. selain itu HSBC 

juga mendapat urutan ke-38 sebagai perusahaan terbesar di dunia yang dinilai 

berdasarkan empat metrik yaitu penjualan, keuntungan, asset, dan nilai pasar. Sebagai 

sebuah grup, perusahaan-perusahaan pada 2022 Global 2000 menyumbang pendapatan 

$47,6 triliun, laba $5,0 triliun, aset $233,7 triliun, dan kapitalisasi pasar $76,5 triliun. 

Ada 58 negara yang terwakili dalam daftar 2022. Amerika Serikat memiliki paling 

banyak dengan 590 perusahaan, diikuti  oleh China/Hong Kong (351) dan Jepang (196) 

(Ahmad Rehan, Terris Harry, 2022).  
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MNC sendiri berbeda dengan perusahaan lokal besar atau perusahaan besar 

biasa. Biasanya cara membedakan MNC dengan perusahaan lokal atau perusahaan 

besar biasa adalah dengan membandingkan ukuran kinerjanya. Ekonometri dan  studi-

studi kasus menunjukan bahwa MNC pada umunya lebih besar daripada perusahaan 

besar biasa, lebih produktif, lebih export intensive dan skill intensive,serta 

menggunakan teknologi yang lebih kompleks dan up to date. MNC juga membayar 

pekerjanya cenderung lebih tinggi daripada perusahaan besar (lokal).  Seperti yang 

dilakukan oleh HSBC yaitu pada tahun 2019 HSBC berhasil meraih penghargaan dari 

Euromoney yang menjadikan HSBC sebagai bank dengan layanan pembiayaan serta trade 

finance terbaik yang ada di Indonesia. Sedangkan di dunia internasional, HSBC juga dijadikan 

sebagai market leader dalam Trade Finance Survey 2019 selama dua tahun berturut-turut dan 

juga menyediakan layanan trade finance di kawasan Amerika Utara dan Timur Tengah. Selain 

itu HSBC juga mendapatkan pengesahan serupa di Inggris, Kanada, HongKong, Singapura, 

India dan Meksiko. Sejak didirikan pada tahun 1865, HSBC mempunyai bisnis unggulan yang 

menjadi fokusnya untuk menjalankan rencana bisnis grup serta menjadikan prioritas yang 

strategis untuk mendapatkan pangsa pasar yang lebih luas dan menciptakan pertumbuhan 

dengan memanfaatkan jaringan internasionalnya. Kemudian pada tahun 2018 HSBC mampu 

menuntaskan transaksi pembiayaan perdagangan komersil pertama di dunia yang 

menggunakan blokchain. Penggunaan blokchain dalam transaksi keuangan perdagangan 

melalui (DLT- Distributed Ledger Technology) dapat membantu HSBC untuk menjalankan 

bisnisnya dengan berdaya guna dan aman pada lintas batas (HSBC, 2019a). 

Pada umumnya perusahaan multinasional ataupun transnasional dimiliki oleh para 

pengusaha perorangan (swasta) misalnya Ford di Amerika atau Salim Group di Indonesia. 
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akan tetapi banyak pula perusahaan multinasional yang dimiliki oleh pemerintah, misalnya 

Pertamina di Indonesia atau Petronas di Malaysia. Tujuan didirikannya sebuah perusahaan 

dalam bentuk MNC adalah untuk menjamin biaya-biaya produksi sekecil mungkin sehingga 

motif penumpukan modal dapat dicapai dalam waktu yang sesingkat-singkatnya. Tujuan itu 

dapat diwujudkan melalui pemilihan lokasi yang menjamin efisiensi paling tinggi dari faktor-

faktor produksi. Pertimbangan efisiensi tersebut juga meliputi konsesi-konsesi perpajakan dan 

biaya-biaya lingkungan dari negara-negara yang menjadi lokasi produksi. Disitulah mengapa 

HSBC ini hadir di Indonesia dan mempunyai peran yang signifikan terhadap peluang 

Indonesia dalam kegiatan perdagangan internasional serta investasi global (Bakry, 2015b). 

Melihat adanya perkembangan yang dilakukan oleh HSBC khususnya dalam hal 

pembiayaan perdagangan baik secara lokal maupun internasional hingga dijadikan bank 

dengan layanan pembiayaan terbaik di Indonesia sehingga mempermudah para pelaku 

eksportir dan importir dalam memperlancar urusan perdagangan internasional di Indonesia 

menjadi lebih cepat, sederhana, dan aman tentunya peran HSBC ini dapat dijadikan bahan 

kajian, mengeksplorasi sejauh mana peran yang telah dilakukan mereka sehingga banyak para 

pelaku usaha yang memilih HSBC sebagai bank yang dipercaya dalam melakukan urusan 

pembiayaan perdagangan internasional. 

1.2 Rumusan Masalah  

Bagaimana peran Hongkong and Shanghai Banking Corporation Limited dalam 

memfasilitasi pembiayaan perdagangan internasional dalam bentuk ekspor impor di 

Indonesia ?  

1.3 Tujuan Penelitian  
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1.3.1 Tujuan Objektif  

1. Untuk mengeksplorasi bagaimana peran Hongkong and Shanghai Banking 

Corporation Limited dalam memfasilitasi pembiayaan perdagangan internasional di 

Indonesia.  

1.3.2 Tujuan Subjektif  

1. Guna melengkapi kualifikasi akademis untuk mendapatkan gelar sarjana dari Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya. 

2. Guna meningkatkan pemahaman terkait teori dan praktik di bidang Ilmu Hubungan 

Internasional  

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

1. Diharapkan peran yang dilakukan oleh PT Bank HSBC Indonesia dapat membawa 

manfaat bagi para pelaku usaha untuk memperlancar kegiatan perdagangan baik lokal 

maupun internasional. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan serta ilmu pengetahuan dan dapat 

dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya.   

1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Diharapkan mampu menambah pengetahuan bagi mahasiswa, dosen, maupun 

akademisi lainnya mengenai pembiayaan perdagangan internasional di Indonesia 

terutama yang dilakukan oleh HSBC. 
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